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Disetujui 30 Juni 2025 This research was conducted with the aim of determining the effect of implementing
the PjBL model in improving the learning outcomes of class XII A students at SMA

Key word: Negeri 1 Tagulandang. This research was carried out in two learning cycles and the

Project Based learning stages consisted of determining basic questions, preparing a project design,

Learning(PjBL) creating an activity schedule, monitoring the distribution of student performance and

Learning Outcomes evaluating experience. The research objects were class XII A students of SMA Negeri

Acid Base 1 Tagulandang for the odd semester 2024/2025 academic year, totaling 32 students.
Data collection techniques include observation, learning results tests and
documentation. The data analysis technique includes test results data. The results

Kata kunci: show that the level of student learning completion has increased. In cycle I, the

Project Based percentage of completeness was obtained, namely 56.20% with the highest score of

Learning(PjBL) 88. Meanwhile, in cycle 11, the percentage of completeness was obtained, namely

Hasil Belajar 90.62%, with the highest score being 93. Based on the research results, the application

A B of the PjBL model improved student learning outcomes.

sam Basa

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model PjBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII A di SMA
Negeri 1 Tagulandang.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus pembelajaran dan tahapan
pembelajarannya terdiri dari menentukan pertanyaan mendasar, Menyusun
desain proyek, membuat jadwal aktivitas, melakukan monitor pada
pembagian kinerja peserta didik serta mengevaluasi pengalaman. Objek
penelitian adalah siswa kelas XII A SMA Negeri 1 Tagulandang tahun ajaran
semester ganjil 2024/2025 yang berjumlah 32 peserta didik. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, tes hasil belajar dan dokumentasi.

*omail: Teknik analisis data meliputi data hasil tes. Daam hasil menunjukan bahwa

q illiantrauhe@ gma il.com tingkat ketuntasan belajar §1swa me;ngalaml ken;.alklan. P.ada §1klus I diperoleh

*Telp:081341899521 presen.tase ket.upta.san yaitu 56,20% dengan nilai te.rtmggl 88. Seclamgkfanf
pada siklus I ini di peroleh presentase ketuntasan yaitu 90,62% dengan nilai
tertinggi yaitu 93. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model PjBL
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pendahuluan Di Sekolah Menengah Atas (SMA) kimia

IImu kimia merupakan salah satu bidang menjadi salah satu mata pelajaran yang

ilmu dari ilmu sains,
memperlajari tentang komposisi, sifat, struktur,
perubahan dan juga energi dari suatu materi[1].

yang secara rinci

dipelajari, dan dalam proses belajarnya kimia
menjadi yang paling sedikit diminati dalam
belajar [2]. Kurangnya minat siswa dalam
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pembelajaran kimia juga akibat dari kurang
variatifnya metode yang digunakan oleh
pendidik dalam pembelajaran kimia di SMA[3].

Oleh karena metode yang digunakan
adalah metode pembelajaran kovensional.
Belajar dinilai suatu proses berorientasi pada
kepada tujuan, dan belajar melalui berbagai
pengalaman. Salah satunya pengalaman siswa
dalam belajar dapat diperoleh melalui kegiatan
proyek berupa praktikum yang dapat
menunjang pemahaman, dan menunjang
pengalaman belajar siswa[4]. Sehubungan
dengan adanya perubahan kurikulum dimana
sebelumnya  kurikulum K13  menjadi
Kurikulum Merdeka, dimana Kurikulum
merdeka mengharuskan suatu lembaga sekolah
untuk merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran berbasis proyek (Project Base
Learning)[5]. Penerapan PjBL  dalam
pembelajaran saat ini telah memenubhi kriteria
yang dibutuhkan sebagai solusi pendidikan di
Indonesia, karena penerapannya dapat

dipandang sebagai upaya untuk
mengoptimalkan penggunaan metode
pembelajaran, serta sebagai bentuk

implementasi salah satu program prioritas
Kurikulum Merdeka yakni model PjBL[6].
PjBL merupakan model belajar yang
menggunakan masalah sebagai Langkah awal
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan

pengetahuan baru .berdasarkan
pengalamannya dalam beraktifitas  secara
nyata[7]

Di kelas XIIA sendiri materi yang sulit
dipahami adalah materi asam basa khususnya
dalam menentukan pH suatu larutan, Guru
harus mampu memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yangakan
disampaikan. Guru menentukan penggunaan
metode tertentu yang sesuai dengan sifat dan
kondisi bahan yang diajarkan dan tingkat
perkembangan(kematangan
anak)[8]pelaksanaan model pembelajaran PjBL
dalam konsep peningkatan prestasi serta peran
aktif siswa dalam proses pengajaran
menghasilkan peningkatan kognitif terhadap
prestasi belajar siswa[9]. Siswa yang terlibat
dalam proyek secara menyeluruh akan memilih
topik, memutuskan pendekatan, melakukan
eksperimen, menarik  kesimpulan dan
mengkomunikasikan  hasil proyek yang

dikerjakan[10]. Dengan demikian secara
langsung model ini menuntut kreativitas siswa
dalam memecahkan masalah yang diterimal[11]
disamping itu, Dengan memanfaatkan model
Project Based Learnig ini diharapkan dapat
menciptakan suatu situasi dimana kesuksesan
individu di pengaruhi oleh keberhasilan
kolektif[12] mengingat juga Kurikulum
Merdeka adalah  kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang menerapkan
model pembelajaran Project based Learning
(PjBL) yakni pembelajaran yang menekankan
pada eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis,
dan informasi untuk menghasilkan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa[13].
Oleh karena itu, sesuai karakteristik materi
larutan asam basa maka Project Based Learning
menjadi model tepat dalam membangun
keaktifan, pembelajaran yang menggunakan
.proyek/kegiatan sebagai inti
pembelajarann[14] serta pemahaman siswa
dimana model PjBL dipercaya menjadi salah
satu cara untuk mengatasi masalh siswa yang
miskonsepsi pada materi kimia[15].

Berdasarkan latar belakang masalah diatas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: Penerapan Project Based
Learning Pada Materi Asam Basa Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di SMA
Negeri I Tagulandang.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus.

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas
XII' A SMA Negeri I Tagulandang. Teknik
pengumpulan data dilakukan yakni observasi,
tes hasil belajar, dan dokumentasi. Teknis
analisis data yakni:

1.Untuk menghitung nilai rata-rata

Dihitung menggunakan rumus:

X=x (1)

2.Untuk menghitung presentase
ketuntasan belajar klasial

Setelah diberikan post-test dan nilainya
diperoleh, nilai tersebut kemudian
dianalisis untuk mengetahui ketuntasan
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belajar siswa. Ketuntasan belajar secara

klasikal dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:
P = = X100 2

= @)

3.Analisis instrumen observasi

Analisis ini digunakan untuk menghitung
persentase  keaktifan siswa  melalui
instrumen lembar observasi siswa yang
diberikan pada setiap siklus tindakan.
Adapun perhitungan persentase keaktifan
siswa adalah sebagai berikut:

Persentase(%)=
jumlah siswa yang berpartisipasi

jumlah seluruh siswa X100% (3)
Hasil dan Pembahasan
Data Hasil Penelitian
Terdapat 2 siklus pembelajaran
1. Siklus I

Hasil aktivitas belajar siswa ditunjukan pada
tabel 1.
Tabel 1. Hasil aktivitas belajar

Keterangan Perolehan Kfriteria
Pertemuan I 56,87% Rendah
Pertemuan II 72,49% Sedang
Rata-rata 64,68% Rendah
presentase

hasil belajar

siklus I

Berdasarkan tes hasil belajar diperoleh data
pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil belajar siswa (post test siklus I)
Keterangan

Perolehan
56,20%

Presentase
siswa tuntas
Presentase
siswa tidak
tuntas

43,75%

2. Siklus II
Hasil aktivitas belajar siswa ditunjukan pada
Tabel 3.

Keterangan Perolehan Kfriteria
Rata-rata 87,49% Tinggi
presentase

hasil belajar

siklus II

Berdasarkan tes hasil belajar diperoleh data

pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil belajar siswa (post test siklus II)
Keterangan

Perolehan
90,62%

Presentase
siswa tuntas
Presentase 9,37%
siswa tidak

tuntas

Pembahasan

Penelitian dilakukan pada kelas XII A
SMA Negeri I Tagulandang dengan model
project based learning. Penelitian dilakukan
dengan 2 siklus pembelajaran dan tahapan
pembelajarannya terdiri dari menentukan
pertanyaan mendasar, Menyusun desain
proyek, membuat jadwal aktivitas, melakukan
monitor pada pembagian kinerja peserta didik
serta mengevaluasi pengalaman.

Siklus I

Pada silkus I ini dilakukan tiga kali
pertemuan, dimana pada pertemuan pertama
peneliti mengajukan pertanyaan mendasar
mengenai asam basa yang ada di lingkungan
siswa, berupa “apa itu asam dan basa?” “ada
yang tahu obat rasanya apa?”’ selanjutnya
peneliti juga memberikan motivasi berupa
menyampaikan tujuan pembelajaran dan
manfaat dari materi tersebut. Melalui
pertanyaan pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti ini membuat siswa menjadi lebih fokus
lagi dan juga mengundang keatifan dari para
siswa untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan. Selanjutnya peneliti memulai desain
untuk perencanaan proyek dengan membagi
siswa dalam  kelompok. pembelajaran
dilakukan  secara  berkelompok dengan
menggunakan model Project Based Learning
(PjBL) agar dapat mendorong siswa untuk aktif
dengan mengerjakan tugas berupa proyek.
Setelah menetukan dan mengetahui proyek apa
yang akan dikerjakan peneliti beserta dengan
para siswa membuat jadwal proyek,
Selanjutnya peneliti memonitori pekerjaan
peserta didik, dan bertanya terkait kendala
yang mereka alami terhadap pekerjaan tugas
kelompok yang diberikan, dan peneliti turut
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serta menyelesaikan setiap kendala yang timbul
dalam penyelesaian tugas kelompok siswa.

Pada pertemuan kedua di siklus I ini
difokuskan pada pemantauan pengerjaan
proyek yang diberikan serta kembali
memberikan tugas yang akan dikerjakan secara
kelompok yang nantinya akan dipresentasikan
pada akhir pembelajaran. Sebelum kegiatan
tersebut dimulai peneliti membuka
pembelajaran dengan salam dan doa, serta
mengambil daftar hadir dan mengarahkan
peserta didik untuk duduk sesuai kelompok.
Peneliti melakukan peninjauan proyek yang
dikerjakan pada saat di rumah yaitu dengan
melihat,mencatat nama daerah tumbuhan
beserta nama ilmiah dan juga bahan rumah
tangga yang dekat dengan siswa dan yang akan
diuji menggunakan indikator alami dan
nonalami, Peneliti bersama dengan peserta
didik melakukan evaluasi terhadap kegiatan
pembelajara pada pertemuan kedua di siklus I
ini dan pada pertemuan ketiga diadakan post
test untuk menguji kemampuan siswa selama
diterapkan pembelajaran berbasis proyek pada
siklus I ini.

Adapun data hasil belajar siswa yang
terdiri dari 2 pertemuan pembelajaran dan 1
pertemuan untuk pelaksanaan tes hasil belajar.
Diperoleh nilai Post-test dengan nilai rata-rata
72,03. Nilai tertinggi/nilai maksimal mencapai
88, nilai terendah/minimal 50, beserta dengan
presentase ketuntasan adalah 56,20%. Dalam
hal ini presentase ketuntasan yang diperoleh
telah menunjukan adanya peninggkatan hasil
belajar. Namun, belum mencapai kriteria
ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu
maksimum pada penelitian ini yaitu 80-100%.
Tidak hanya itu, namun setelah dilakukan
observasi terdapat beberpa hal perlu
direfleksikan. Sehingga, perlu dilanjutkan pada
pelaksanaan pada siklus II.

Siklus II

Siklus II dilakukan karena hasil
penelitian ~ belum indikator
keberhasilan, oleh karena itu perlu adanya
perbaikan Sehingga kelemahan-kelemahan
yang terdapat pada siklus I tidak terjadi pada
siklus II dan dapat mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan. Pada tahap
ini peneliti melakukan perencanaan ulang

mencapai

mengenai proses pembelajaran karena pada
siklus sebelumnya belum mencapai indikator
keberhasilan. Jika sebelumnya peserta didik
hanya menyelesaikan tugas kelompok di dalam
kelas, maka pada pertemuan pertama pada
siklus II peneliti mengarahkan peserta didik
untuk melakukan praktikum di dalam
laboratorium kimia.
Sebelum melanjutkan kegiatan pembelajaran,
peneliti mengajukan pertanyaan mendasar
berupa “apa saja indikator alami dan nonalami?
Pertanyaan yang diajukan peneliti ini guna
mempersiapkan siswa dalam melaksanakan
praktikum pada materi asam basa. Setelah
peneliti mengajukan pertanyaan, peneliti
membagi tugas wuntuk “setiap anggota
kelompok yaitu anggota 1 bagiannya untuk
menyampaikan panduan praktikum, anggota 2
bagiannya untuk menyiapkan alat yang
diperlukan sesuai panduan, anggota 3
bagiannya untuk menyiapkan bahan sesuai
panduan, dan anggota 4 bagiannya untuk
mencatat hasil, serta anggota 5 bagiannya
sebagai dokumentasi”. Dan jika ada yang
kelebihan anggota kelompok dipakai untuk
membantu anggota kelompok yang lain. Pada
kegiatan inti ini siswa melaksanakan praktikum
dan diawasi oleh peneliti dan juga guru kimia.
Setelah itu peneliti menguji hasil kinerja peserta
didik dengan memberikan pertanyaan terkait
praktikum yang dilakukan yaitu menguji asam
basa, dan melihat dari laporan yang nantinya
akan dimasukan oleh siswa dimana pada
laporan praktikum tersebut siswa diuji
kinerjanya dengan menentukan sifat asam dan
basa dalam bahan yang ditemui pada
kehidupan sehari hari siswa dengan
menggunakan indikator alami dan nonalami.
Disamping itu peneliti bersama dengan guru
kimia bersama sama melakukan pengamatan
selama kegiatan praktikum ini berlangsung
Dan pada pertemuan kedua siklus 1I
dilaksanakan post test untuk menguji hasil
belajar siswa dan pada pertemuan kedua ini
juga  dilakukan  pengumpulan laporan
praktikum yang merupakan hasil akhir dari
proyek dalam penerapan pepmbelajaran
berbasis proyek ini.

Data hasil belajar siswa pada siklus II,
diperoleh hasil yang lebih meningkat
dibandingkan dengan hasil belajar pada siklus
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I. Pada siklus I diperoleh presentase ketuntasan
yaitu 56,20% dengan nilai tertinggi 88.
Sedangkan, pada siklus II ini di peroleh
presentase ketuntasan yaitu 90,62% dengan
nilai tertinggi yaitu 93.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada
pelaksanaan siklus II ini terjadi peningkatan
hasil belajar siswa. Melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning  pada
materi asam basa dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dibandingkan pada siklus I.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning pada
materi asam basa, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa khususnya pada kelas XII A SMA
Negeri I Tagulandang.
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